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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengad pupuk organik terhadap pertumbuhan, ekspresi seks 
tanaman, dan kualitas buah pepaya (genotipe IPB 1 clan IPB 2). Penelitian dilaksanakan pada bulan 
November 2004 sampai Januari 2006 di Kebun Percobaan Pusat Kajian Buah-buahan Tropika IPB, Tajur 
Bogor dengan kandungan N tmah (Kjeldahl) sebesar 0.09%. Penelitian menggunakan rancangan 
perlakuan Split Plot dan rancangan lingkungan RAK yang terdiri atas 2 faktor, yaitu genotipe yang 
sebagai petak utama dan pupuk organ& sebagai anak petak. Faktor genotipe terdiri atas IPB 1 (Gl) dan 
IPB 2 (G2). Faktor pupuk organik terdii dari 4 taraf yaitu pupuk kandang ayam, 0.35% N-NH.I (Pl); 
pupuk kandang kambing, 0.12% N-MI4 (P2); kompos I, 0.04% N-NH4 (P3); dan kompos II, 0.05% N- 
NO3 (P4). Setiap kombiii perlakuan diulang sebanyak 3 kali clan setiap perlakuan terdiri dari 10 satuan 
percobaan. Kombinasi genotipe IPB 1 dengan pupuk kandang ayam (GlP1) dan genotipe IPB 2 dengan 
pupuk hdang kambiig (G2P2) menghasii total pertambahan tin@ tanaman yang lebih tinggi 
dibandingkan kombinasi lainnya, yaitu sebesar 89.79 cm dan 88.31 cm. Pupuk kandang kambing (P2) 
rnempercepat muncnlnya bunga pertama yaitu pada 7 MST. Pementase terbentuknya tanaman hennaprodit 
dan betina tidak dipengaruhi oleh genotipe, pup& organik dan intenhi diantara keduanya. Pola 
pertumbuhan panjang dan diameter buah pada genotipe IPB 1 clan IPB 2 adalah kurva sigmoid tun@. 
Fruibet pada buah hexmaprodit dan betina genotipe IPB 1 (GI) yaitu 46 dan 4833 %. Genotipe IPB 2 
((32) memilikijhitset yang lebih rendah, yaitu sebesar 22.25 % pada buah hemprodit daa 1433 % pada 
buah betina. Perlakuan pup& kandang ayam (PI) clan pupuk kandang karnbing (P2) memberikan hasil 
bobot buah panen lebih besar dari perlakuan kompos I (P3) dan kompos I1 (P4). Buah betina genotipe 
pepaya IPB 1 (GI) memiliki umur panen lebih cepat dibandingkan hennaprodit, sedangkan pada genotipe 
pepaya IPB 2 (G2) umur panen bbh  betina lebih h a  dibandingkan hemaprodit. 
Kah kunci : Pepaya, genotipe, pupuk organik, ekspresi seks tanaman, dan kualitas buah. 

PENDAHULUAN 

Latar Beiakang 
Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditi buah-buahan yang 

mempmyai berbagai fimgsi yang dapat d h d h h n  baik dalam bentuk buah segar maupun 
dalam bentuk p r o d ~ k ' ~ 1  olahan. Produksi pepaya di Indonesia tersebar di beberapa daerah 
produksi, yaitu : Bogor, Sera& Boyolali, Blora, Semarang, Bantul, Kediri, Malang, 
Banyuwangi, dan Pontianak, D d d a m h  produksi tersebut telah menyumbang produksi 
pepaya nasional yang pada tahun 2000 sebesar 429 207 ton dan produksi meningkat menjadi 
626 745 ton pada tahun. 2003. Total produksi pepaya menempati urutan ke-6 produksi buah- 
buahan di Indonesia pada tahun 2003 (Departemen Pertanian, 2004). 

Menurut Yon (1994), Villegas (1997), Sankat dan Maharaj (2001), buah pepaya 
mengandung 1 .O-1.5% protein, 1 .O-1.5% vitamin dan 69-71mg/100g vitamin C. Mineral yang 
terkandung dalam buah pepaya diantanmya kalsium sebesar 11-31mg/lOOg dan kalium sebesq 
39-337 mg110Og. Buah pepaya juga memiliki kadar lemak yang rendah yaitu 0.1%, karbohidrat 
7-13%, kalori 35-59 WlOOg, 200 kJ energi,,dan 85-90 % air. 

Tanaman pepaya termasuk herbaceous dan dikotil dari famili Caricaceae genus Carica 
(Nakasone dan Paull, 1999). Pohon pepaya terbagi dalam 3 jenis yaitu jantan, bet* dan 
hermaprodit dan dapat dibedakan dari bentuk bunga serta buahnya. Jenis kelamin pohon pepaya 
bam dapat diketahui saat pohon mulai berbunga. Pkberian pupuk nitrogen aka. berpengaruh 
terhadap ekspresi bunga tanaman pepaya Menurut Metzger (1995) manipulasi kadar nitrogen 
dapat mengontrol ekspresi seks pepaya Chan (1992) menyatalcan pemberian nitrogen yang tinggi 
akan menyebabkan bunga hemaprodit menjadi bunga pentandria Bunga pentandria yang 
dihasilkan dari tanaman hermaprodit tersebut akan menjadi buah yang yang bentukuya 
menyerupai buahbetina yang kurang disukai oleh petani, konsumen, dan pasar. Berdasarkan 
laporan Riset Unggulan Strategis Nasional yang dilakukan Pusat Kajian Buah-buahan Tropika 
(2000) mengenai pengembangan pepaya rmggulan Indonesia, buah hermaprodit yang 
b e h t u k  memanjang lebih disukai oleh kommmen dan mempmyai harga jual lebih tinggi 
dibandinglcan dengan buah betina Oleh karma itu, peneliti mencoba m e n w  pupuk organik 
yang mengandung kadar nitrogen rendah untuk menginduksi terbentuknya bunga hennaprodit. 
















